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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 
MOTTO 
1. Layaknya bunga dendalion yang tetap kuat dan bertahan meski dipermainkan 
oleh semesta. Begitulah hidup, akan ada waktunya kita dipermainkan oleh 
takdir. Maka, tetaplah kuat dan bertahan menjalani segalanya. 
2. Kesalahan orang-orang pandai ialah menganggap yang lain bodoh, dan 
kesalahan orang-orang bodoh ialah menganggap orang lain pandai. 
(Pramoedya Ananta Toer) 
3. Apa guna punya ilmu tinggi kalau hanya untuk mengibuli, apa guna banyak 
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Kata kunci : Kesalahan ejaan, Kata baku, Implikasi 
 
 Penelitian ini digunakan untuk mengkaji tentang kesalahan ejaan dan kata baku 
bahasa Indonesia. Permasalahan yang dikaji adalah (1) bagaimana kesalahan ejaan dan 
kata  baku yang terjadi di kawasan gedung rektorat, (2) bagaimana implikasi 
pembelajaran bahasa Indonesia di SMA. Sejalan dengan permasalahan yang ada, maka 
penelitian ini memiliki tujuan yaitu (1) mendeskripsikan kesalahan ejaan dan kata 
baku yang terjadi di kawasan gedung rektorat, (2) mendeskripsikan implikasi 
pembelajaran bahasa Indonesia di SMA. 
Rancangan deskriptif kualitatif digunakan dalam penelitian ini agar dapat 
memaparkan kesalahan ejaan dan kata baku yang terjadi di dalam gedung rektorat. 
Sumber data dalam penelitian ini berasal dari tulisan dalam papan pengumuman, 
spanduk serta brosur yang berada di kawasan gedung rektorat. Penelitian ini 
menggunakan metode dokumentasi dalam melakukan identifikasi datanya. Hasil 
penelitian ini yaitu 61 data yang telah dipersentasekan. Data tersebut meliputi 
kesalahan penggunaan huruf miring memiliki 28 data dengan persentase sebesar 46%, 
kesalahan tanda baca memiliki 14 data dengan persentase sebesar 23%, kesalahan 
penggunaan singkatan memiliki 2 data dengan persentase sebesar 3,2%, kesalahan 
penggunaan huruf kapital memiliki 5 data dengan persentase sebesar 8,2%, kesalahan 
penulisan memiliki 3 data dengan persentase sebesar 4,9%, dan yang terakhir 
penggunaan.  
Penelitian ini akan diimplikasikan dalam pembelajaran bahasa Indonesia dan 
dapat diterapkan pada kelas XI semester genap dengan kurikulum 2013, KD 3.15 
Menganalisis sistematika dan kebahasaan karya ilmiah, karena implikasinya ini 
diharapkan siswa dapat memahami tentang kesalahan-kesalahan bahasa Indonesia 
terutama pada materi karya ilmiah. 
Berdasarkan simpulan di atas, maka saran penelitian ini dapat dijadikan 
referensi dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMA terutama pada kelas XI 
semester genap dengan kurikulum 2013, KD 3.15 Menganalisis sistematika dan 
kebahasaan karya ilmiah. dapat juga digunakan sebagai referensi siswa dalam 







AYU, ADETYA NURLITA. 2021. "Analysis of Indonesian Language Errors in Public 
Spaces at Pancasakti University Tegal January 2020 and their implications for 
learning Indonesian in high school" 
Advisor I   : Dra. Sri Mulyati, M.Pd. 
Advisor II : Afsun Aulia Nirmala, M.Pd. 
 
Keywords: Spelling errors, Standard words, Implications 
 
This research is used to examine the spelling errors and standard Indonesian 
words. The problems studied are (1) what are the spelling errors and standard words 
that occur in the rectorate building area, (2) what are the implications of learning 
Indonesian in high school. In line with the existing problems, this study aims to (1) 
describe spelling errors and standard words that occur in the rectorate building area, 
(2) describe the implications of learning Indonesian in high school. 
 
 A qualitative descriptive design is used in this study in order to describe 
spelling errors and standard words that occur in the rectorate building. Sources of 
data in this study came from writings on bulletin boards, banners and brochures in the 
rectorate building area. This study uses the documentation method in identifying the 
data. The results of this study are 61 data that have been presented. The data includes 
errors in using italics have 28 data with a percentage of 46%, punctuation errors have 
14 data with a percentage of 23%, misuse of abbreviations has 2 data with a 
percentage of 3.2%, errors in using capital letters have 5 data with a percentage of 
8.2%, writing errors have 3 data with a percentage of 4.9%, and the last use. 
 This research will be implicated in Indonesian language learning and can be 
applied to class XI even semester with the 2013 curriculum, KD 3.15 Analyzing the 
systematic and linguistic of scientific work, because the implication is that students 
are expected to understand the errors of the Indonesian language, especially in the 
material of scientific papers. 
 Based on the above conclusions, this research suggestion can be used as a 
reference in learning Indonesian in high school, especially in class XI even semester 
with the 2013 curriculum, KD 3.15 Analyze the systematic and language of scientific 
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A. Latar Belakang Masalah 
Bahasa adalah suatu cara yang digunakan manusia untuk melakukan 
komunikasi. Manusia bisa menggunakan bahasa untuk menuangkan berbagai 
pikiran, berita, gagasan, pengalaman, pendapat, keinginan, perasaan, dan 
lainya kepada orang lain (Kurniawan, 1999:221). Bahasa adalah unsur 
kebudayaan yang cukup penting. Kebudayaan serta kebahasaan memiliki 
keterkaitan erat. Kebudayaan yaitu sebuah metode yang berguna ketika 
adanya interaksi sosial sedangkan kebahasaan yaitu sarana interaksi manusia 
berlangsung. Meski memiliki kedudukan, tetapi tidak membuat bahasa 
Indonesia menjadi bahasa Ibu bagi masyarakat. Masyarakat Indonesia  
memilih menggunakan bahasa daerahnya ketika berinteraksi sosial. 
Penggunaan bahasa yang benar adalah faktor penting saat menulis 
wacana, hal ini berhubungan dengan kaidah-kaidah kepenulisan. Kaidah 
inilah yang akan membuat sebuah wacana menjadi lebih terstruktur dan dapat 
dipahami. Tetapi masih banyak kesalahan bahasa yang sering ditemukan di 
zaman sekarang, hal ini disebabkan oleh kurangnya pengetahuan tentang 
penggunaan bahasa yang sesuai dengan kaidah Ejaan Bahasa Indonesia. 
Menurut Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa (2016), “Ejaan adalah 
kaidah cara menggambarkan bunyi-bunyi (kata, kalimat, dan sebagainya) 






Fenomena kesalahan  bahasa Indonesia masih ditemukan terutama di 
tempat umum (Arifin & Tasai, 2010). Kesalahan yang ditemukan adalah 
kesalahan ejaan serta kesalahan kata baku. Terdapat kesalahan ejaan di dalam 
surat, undangan, spanduk dan  juga selebaran yang di temukan. 
Berdasarkan pengamatan, penggunaan bahasa Indonesia oleh civitas 
academica  Universitas Pancasakti Tegal belum seperti yang diharapkan. Hal 
itu disebabkan masih banyaknya kesalahan penulisan dan sering juga 
tercampuraduknya bahasa Indonesia dan bahasa daerah pada situasi yang 
semestinya tidak tepat. Keadaan inilah diperparah dengan maraknya 
penggunaan bahasa asing dengan bahasa Indonesia. Secara umum ruang 
publik dapat digunakan untuk menampung sejumlah orang untuk melakukan 
aktivitas. Oleh karena itu saat penulisan skripsi, penulis akan memberikan 
perhatian pada kesalahan ejaan dan kesalahan kata baku  pada ruang publik di 
kawasan gedung rektorat Universitas Pancasakti Tegal. 
Penelitian ini dapat di implikasikan terhadap pelajaran bahasa Indonesia 
kurikulum 2013 di Sekolah Menengah Atas (SMA) kelas XI semester II 
(genap) tentang materi teks karya ilmiah dengan kompetensi dasar 3.15 
Menganalisis sistematika dan kebahasaan karya ilmiah. Hal ini dikarenakan 






B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan, maka 
identifikasi masalah sebagai berikut:  
1. Kesalahan ejaan dan kata baku bahasa Indonesia oleh civitas academica 
pada ruang publik Universitas Pancasakti Tegal 
2. Kurangnya minat civitas academica mempelajari kaidah kebahasaan yang 
baik dan benar 
3. Implikasi terhadap pembelajaran bahasa di SMA. 
C. Pembatasan Masalah 
Pembatasan masalah digunakan untuk memfokuskan  permasalahan yang  
diteliti. Berdasarkan identifakasi masalah tersebut, maka penulis memberi 
batasan masalah pada: 
1. Kesalahan ejaan dan kata baku bahasa Indonesia oleh civitas academica 
pada ruang publik di kawasan gedung rektorat Universitas Pancasakti 
Tegal pada bulan Januari tahun 2020. 
2. Implikasi terhadap pembelajaran terhadap pembelajaran di SMA. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah tersebut, maka penulis merumuskan 
masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana kesalahan ejaan dan kata baku bahasa Indonesia oleh civitas 
academica pada ruang publik di kawasan gedung rektorat Universitas 
Pancasakti Tegal pada bulan Januari tahun 2020? 





E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pertanyaan rumusan masalah yang diangkat dalam 
skripsi ini, maka tujuan yang akan dicapai pada skripsi ini sebagai berikut: 
1. Memaparkan kesalahan ejaan serta kata baku bahasa Indonesia oleh civitas 
academica pada ruang publik di kawasan gedung rektorat Universitas 
Pancasakti Tegal pada bulan Januari tahun 2020. 
2. Mendeskripsikan implikasi pembelajaran bahasa Indonesia di SMA. 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan 
keununtungan sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini bertujuan untuk menambahkan pengetahuan keilmuan 
serta wawasan yang berkaitan dengan kesalahan ejaan serta kata baku 
dalam bahasa Indonesia. 
2. Manfaat Parktis 
Penelitian ini bertujuan menambahkan wawasan, khususnya pada 
civitas academica di Universitas Pancasakti Tegal agar mampu 
meningkatkan pemahaman terhadap kesalahan ejaan serta kesalahan 









A. Kajian Teori 
1. Ruang Publik 
Ruang publik merupakan sebuah lahan umum yang digunakan oleh 
civitas academica saat melaksanakan kegiatan yang bersifat publik atau 
bukan untuk mengikat suatu kelompok melalui aktivitas yang sering 
dilakukan atau yang tidak (Kusumawijaya 2006). Ruang publik secara 
umum adalah suatu tempat untuk melakukan aktifitas oleh civitas 
academica. (Hakim, 2003). Ruang publik yaitu tempat yang dipakai oleh 
masyarakat. Tempat ini yaitu trotoar, pusat perbelanjaan,  dan museum 
(Masanung, 2009). 
Jenis ruang publik menurut Carmona, yaitu: 
a. External public space.  
Ruang ini bertempat diluar yang dapat diakses oleh masyarakat seperti 
alun-alun, taman kota, dan lain-lain. 
b. Internal public space.  
Tempat ini dijadikan sebagai fasilitas umum dan dikelola oleh 
pemerintah, tempat ini dapat diakses oleh semua orang misalnya 









c. External and internal “quasi” public space. 
Sebuah tempat yang dikelola secara individu seperti pusat 
pembelanjaan.   
Ruang publik menurut sifatnya, sebagai berikut:  
1) Ruang publik tertutup, ruangan ini tertutup (berada di gedung) 
2) Ruang publik terbuka (berada di luar bangunan) 
 
2. Penggunaan Bahasa pada Ruang Publik 
Bahasa tulis banyak ditemukan di sekitar kita. Biasanya masyarakat 
atau instansi pemerintahan memanfaatkan jalan-jalan utama untuk 
memasang papan-papan nama, iklan sebagai sarana informasi terhadap 
masyarakat. 
Penggunaan bahasa di Indonesia telah diatur pemerintah pada undang-
undang nomor 24 Tahun 2009 yang berisi ”Bendera, Bahasa, dan Lambang 
Negara, serta Lagu Kebangsaan” Pasal 36 sampai 38 memberikan bentuk-
bentuk publikasi di ruang publik yang harus menggunakan bahasa 
Indonesia. 
Penggunaan bahasa juga telah terpengaruh bahasa gaul. Bahasa gaul 
disebut juga sebagai bahasa non formal, tetapi terkadang bahasa ini juga 
muncul pada saat pertemuan resmi yang justru hal ini mengakibatkan 






3. Ejaan Bahasa Indonesia 
Ejaan yaitu suatu gambaran tentang bunyi bahasa yang memiliki 
makna. Hal yang diperhatikan dalam ejaan bahasa Indonesia, yaitu: 
a. Penulisan Huruf 
b. Penulisan Tanda Baca 
c. Penulusan Singkatan 
 
1) Penulisan Huruf  
Pemakaian huruf terdiri dari huruf abjad, vokal, diftong, konsonan,  kapital, 
miring, dan tebal. 
a) Abjad 
Huruf 
A B C D E F G H 
I J K L M N O P 
Q R S T U V W Z 
Y Z 







Cara pemakaian dan letaknya 
Di awal Di tengah Di akhir 
A Anak parah Lama 
I Ini pindah Terapi 
U Unik bunga Guru 
E Elang kerang Sore 
O Otak kotak Toko 
Tabel 2.2 Huruf Vokal 
c) Diftong 
Huruf 
Cara pemakaian dan letaknya 
Di awal Di tengah Di akhir 
Ai Aib Syaitan Santai 
Au Audio Saudara Danau 
Oi Oikumenis Boikot Amboi 
Ei - - Survei 







Cara pemakaian dan letaknya 
Di awal Di tengah Di akhir 
B Barang Kabar Selera 
C Cicak Kacang - 
D Dalam Dada Maksud 
F Fakta Tafsir Positif 
G Galak Jangan Gudeg 
H Halal Tahan Galah 
J Jujur Kejar Mikraj 
K Kamu Takar Kakak 
L Lapas Alang Mual 
M Maka Amal Kolam 
N Nangka Anak Makan 
P Parah Apa Tetap 
Q Quran Furqa - 
R Ramping Haram Liar 
S Sana Kasar Luas 
T Tukang Datang Rapat 
V Varita Lava - 
W Waktu Jawab - 
X Xenon - - 
Y Yang Dayang  
Z Zakat Lazim Juz 









e) Huruf Kapital 
Penulisan huruf kapital sering digunakan pada saat penulisan pada 
huruf awal. Penulisan huruf kapital yang tepat, yaitu :  
(1)  Huruf ini digunakan saat penulisan awal kalimat serta petikan 
langsung. 
Contoh: Dia cantik. 
(2)  Kata-kata yang berhubungan dengan Tuhan serta kitab 
menggunakan huruf kapital.  
Conto: Allah, Islam, Yesus, Alkitab. 
(3)  Suatu gelar kehormatan menggunakan huruf kapital. 
Contoh: Presiden Jokowi, Raden Ajeng Kartini. 
(4)  Nama hari, bulan, negara, suku, bahasa dan bangsa juga 
menggunakan huruf kapital dalam penulisanya. 
Contoh: suku Sunda, bahasa Indonesia, bangsa Indonesia. 
(5) Singkatan untuk nama gelar juga menggunakan huruf kapital 
Contoh: M.Pd (Magister Pendidikan) 
(6) Penulisan huruf kapital digunakan untuk menulis subbab 
dalam karya ilmiah,. 
(7) kecuali kata sambung tidak menggunakan huruf kapital (dan, 
di, ke, dari) 
(8) Penulisan nama jalan, kota, gunung, sungai menggunakan 
huruf kapital. 





f) Huruf Miring 
Penggunaan huruf miring sering digunakan dalam kaidah 
penulisan, penggunaan huruf miring sering terjadi dalam:  
(1) Huruf miring digunakan saat melakukan penegasan terhadap 
judul buku dalam sebuah kalimat. 
Contoh: Permasalahan itu telah dikupas tuntas oleh Nanik 
Setyawati dalam buku Analisis kesalahan berbahasa 
Indonesia. 
(2) Bahasa asing belum sesuai ejaan dan belum diserap harus 
ditulis menggunakan huruf miring.  
Contoh:  Banyak musisi yang telah go internasional 
(3) Bahasa ilmiah dari bahasa asing juga menggunakan huruf 
miring. 
Contoh: Jeruk atau Citrus  banyak mengandung vitamin C. 
g) Huruf Tebal 
Huruf ini digunakan untuk menegaskan sebuah tulisan, karangan, 
judul buku. 
Contoh :  Salah Asuhan, Bumi Manusia, dan Rumah Kaca. 
2) Penggunaan Tanda Baca 
Penggunaan tanda baca sering digunakan untuk memahami makna 





a) Tanda Hubung 
(1) Tanda hubung digunakan untuk menandai bagian kata yang 
terpenggal 
Contoh: 
Beberapa dari mereka telah berusia lanjut, tetapi tak ja- 
rang usia muda ikut bergabung 
 
(2) Tanda hubung digunakan untuk menyambung kata ulang 
Contoh: sekolah-sekolah 
(3) Tanda hubung digunakan untuk menyambung tanggal 
Contoh: 04-02-2021 
(4) Tanda hubung digunakan untuk merangkai unsur bahasa 
Indonesia dengan bahasa daerah 
Contoh: di-sowani-i 
b) Tanda Garis Miring 
(1) Garis miring digunakan dalam surat 
Contoh: 
Nomor: 2/PK/II/2021 
Tahun ajaran 2020/2021 
 






c) Tanda titik dua 
(1) Tanda titik dua digunakan pada akhir pernyataan kelengkapan 






Membawa alat tulis: buku, pulpen dan pensil. 
(2) Tanda titik dua tidak digunakan jika sudah ada perinciannya 
Contoh: Buku, pulpen dan pensil merupakan alat tulis. 
(3) Tanda titik dua digunakan sesudah kata atau ungkapan. 
Contoh: 
Ketua : Rizky Faizal 
Sekretaris : Nurlita Fauziyah 
 
3) Penggunaan Singkatan  
Singkatan sering digunakan untuk mempersingkat sebuah kata. 
Penggunaan singkatan yang tepat yaitu: 
a) Singkatan nama gelar, pangkat, sapaan dan nama orang yang 
diikuti tanda titik. 
Contoh: 
S.Pd.  Sarjana Pendidikan 
Sdr.  Saudara. 
 
b) Singkatan yang menggunakan huruf awal pada nama lembaga. 
Contoh: 
PBB  Persatuan Bangsa-Bangsa 
RI  Republik Indonesia 
KPU  Komisi Pemilihan Umum 
 
c) Singkatan yang menggunakan huruf awal yang bukan nama 
diri 
Contoh: 
KTP  Kartu Tanda Penduduk 
NIP  Nomer Induk Pegawai 






d) Singkatan yang terdiri atas tiga huruf diikuti tanda titik. 
Contoh: 
yth.  Yang Terhormat 
ttd.  Tertanda 
hlm.  Halaman 
 
e) Singkatan yang terdiri dari dua huruf dalam surat 
Contoh: 
a.n  Atas Nama 
s.d.  Sampai dengan 
u.p.  Untuk Perhatian 
 
f) Singkatan pada lambang kimia serta ukuran 
Contoh: 
kg  Kilogram 
g  Gram 
O  Oksigen  
 
4. Kata Baku dan Kata Tidak Baku 
  Ciri bahasa baku yang pertama yaitu memiliki sifat kemantapan dinamis 
yang merupakan aturan tetap dalam kebahasaan, hal ini di karena baku tidak 
dapat berubah secara sesaat. Sifat yang kedua yaitu sifat kecendikiaan yang 
merupakan sifat yang cukup penting dikarenakan perwujudannya dalam 
kalimat, paragraf serta satuan bahasa yang lain. Kata tidak baku yaitu kata 
yang tidak sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia, kata ini sering digunakan 
dalam percakapan sehari-hari.  Fungsi Bahasa Baku, yaitu sebagai berikut, 
a. Fungsi pemersatu 
Fungsi ini sebagai sarana pemersatu masyarakat yang memiliki ragam 





b. Fungsi pemberi kekhasan 
Fungsi kekhasan yaitu sebagai sarana yang menjelaskan bahwa bahasa 
Indonesia berbeda dengan bahasa lainya. 
c. Fungsi pembawa kewibawaan 
Fungsi ini dikarenakan ahli bahasa berpendapat bahwa bahasa Indonesia 
menjadi teladan bagi bangsa lain terutama di Asia Tenggara. 
d. Fungsi kerangka acuan 
 Kerangka acuan ini digunakan karena adanya norma dan kaidah yang 
dapat dijadikan sebagai acuan. 






Tabel 2.5 Kata Baku dan Tidak Baku 
  
5. Implikasi Pembelajaran di SMA 
Pelajaran bahasa Indonesia kurikulum 2013 di Sekolah Menengah Atas 
(SMA) kelas XI semester II (genap) tentang materi teks karya ilmiah dengan 
kompetensi dasar 3.15 Menganalisis sistematika dan kebahasaan karya ilmiah. 
Tujuan dalam pembelajaran teks karya ilmiah, diharapkan siswa dapat 
berperan aktif saat pembelajaran berlangsung, sehingga menimbulkan 





siswa juga dapat mengeluarkan pendapat tentang isi dari teks karya ilmiah dan 
mampu menerapkan kaidah kepenulisan bahasa Indonesia yang benar. 
B. Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu sejauh ini yang membahas analisis kesalahan 
wacana sudah cukup banyak seperti Umar Solikan (2013), Ni Km. Ayu 
Sartika Dewi, I Wyn. Rasna, I Nym. Seloka Sudiara (2014). Retno Hendarti 
(2015), Abdurahman Adisaputra, Muhammad Ridwan (2017), Tri Utari Dewi 
(2018), Ramdani Purnamasari, Muhamad Ghazali (2019) 
Umar Solikan (2013) dalam penelitianya yang berjudul Bahasa 
Indonesia dalam Informasi dan Iklan di Ruang Publik Kota Pangkalpinang. 
Bahasa Indonesia di Pangkalpinang belum sepenuhnya benar dalam 
pemakaianya. Kesalahan yang sering terjadi yaitu kesalahan ejaan, pemilihan 
kata, kalimat, penggunaan bahasa asing dan bahasa daerah yang tidak sesuai 
dengan kaidah yang berlaku. Penelitian ini memiliki sebuah persamaan yaitu 
sama-sama meneliti pada ruang publik, tetapi bedanya penelitian Umar hanya 
meneliti tentang informasi dan iklan sedangkan penelitian yang sedang 
berlangsung meneliti tentang kesalahan ejaan dan kata baku yang berada di 
gedung rektorat. 
 Ni Km. Ayu Sartika Dewi, I Wyn. Rasna, I Nym. Seloka Sudiara 
(2014) dalam penelitianya yang berjudul Analisis Kesalahan Bahasa 
Indonesia pada Esai Mahasiswa Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra 
Indonesia : Sebuah Kajian Ejaan, Diksi dan Struktur. Metode dokumentasi 





45,71% terdapat kesalahan tanda baca, dari sembilan jenis penggunaan diksi 
ditemukan 66,66% kesalahan, lalu dari sembilan jenis kesalahan struktur di 
temukan 77,78% kesalahan. Dalam penelitian ini memiliki sebuah persamaan 
yaitu meneliti tentang kaidah bahasa Indonesia yang meliputi pemakaian 
ejaan tetapi dalam penelitiannya tidak meneliti tentang kata baku. 
Retno Hendarti (2015) dalam jurnal penelitiannya dengan judul The 
Language Uses Variation at Surakarta Public Space. Hasil penelitian yang 
dilakukan terdiri dari 10 jenis penggunaan bahasa pada ruang publik: (1) 
bahasa Indonesia, (2) bahasa Jawa, (3) bahasa Inggris (4) bahasa asing 
lainnya, (5) campuran bahasa Indonesia dan Jawa, (6) Indonesia dan Inggris, 
(7) Indonesia dan bahasa asing lain, (8) Indonesia, Jawa, dan Inggris, (9) 
Jawa dan Inggris, dan (10) Indonesia, Inggris, dan bahasa asing lain. Penetian 
ini menggunakan teknik purposive sampling dalam pengumpulan datanya, di 
dalam penelitian ini hanya menekan tentang penyimpangan dalam bahasa 
Indonesia saja, sedangkan dalam penelitian yang sedang dilakukan ini yaitu 
meneleti tentang kesalahan ejaan dan kata baku bahasa Indonesia. 
Abdurahman Adisaputra, Muhammad Ridwan (2017) dalam 
penelitianya yang berjudul  Error Analysis in Language at Name Boards And 
Fabric Range In Medan, Indonesia (Case Study In Medan) bertujuan untuk 
mendeskripsikan kesalahan pengejaan, diksi, dan kalimat pada pelat nama 
dan rentang fabric di daerah Medan. Datanya diambil dari media cetak yang 
ditemukan pada papan nama di daerah Medan. Pendekatan penelitian 





diksi, sedangkan penelitian yang saya lakukan menekan pada kesalahan ejaan 
dan kata baku yang berada di dalam gedung rektorat. 
Trie Utari Dewi (2018) menyelesaikan jurnal Analisis kesalahan 
berbahasa pada penulisan media luar ruang di kota Jakarta Timur. 
Penelitian ini memiliki hasil yaitu 18 kesalahan. 18 Kesalahan tersebut 
meliputi kesalahan 11 data yang merupakan kesalahan bahasa Indonesia dan 
7 data yang merupakan kesalahan penggunaan bahasa asing. Kesalahan 
bahasa Indonesia yang sering terjadi yaitu kesalahan penggunaan singkatan, 
huruf kapital, tanda baca, penulisan nama diri, penulisan nama gelar serta 
pemilihan kata yang kurang tepat. Penelitian ini memiliki perbedaan yaitu 
pada objek penelitianya, dalam penelitian Trie memiliki objek penelitiannya 
yaitu kesalahan diksi dan bahasa asing, sedangkan penelitian yang saya 
lakukan tentang kesalahan ejaan dan kata baku. 
Ramdani Purnamasari, Muhamad Ghazali (2019) telah menyelesaikan 
jurnal penelitianya dengan judul Kesalahan Penggunaan Bahasa Indonesia 
pada Ruang Publik di Kecamatan Woha memilik tujuan penelitian untuk 
mendeskripsikan kesalahan penulisan kata serta unsur serapan bahasa asing 
yang ditemukan di wilayah Kecamatan Woha. Penelitian Ramdani ini hanya 
terfokus pada kesalahan ejaan saja, sedangkan penelitian yang saya lakukan 
menggunakan objek penelitian yaitu kesalahan ejaan dan kata baku. 
Peneletian yang saya lakukan ini juga menggunakan implikasi pembelajaran. 
Penelitian di atas memiliki fokus yang bermacam-macam, ada yang 





papan informasi yang lainya. Perbedaan yang sangat terlihat yaitu semua 
penelitian tersebut tidak memiliki implikasi pembelajaraan terhadap bahasa 
Indonesia dan menjadikan kata baku sebagai salah satu objek penelitanya. 
Hasil penelitian ini yaitu 61 data yang telah dipersentasekan. Data tersebut 
meliputi kesalahan penggunaan huruf miring memiliki 28 data dengan 
persentase sebesar 46%, kesalahan tanda baca memiliki 14 data dengan 
persentase sebesar 23%, kesalahan penggunaan singkatan memiliki 2 data 
dengan persentase sebesar 3,2%, kesalahan penggunaan huruf kapital 
memiliki 5 data dengan persentase sebesar 8,2%, kesalahan penulisan 
memiliki 3 data dengan persentase sebesar 4,9%, dan yang terakhir 
penggunaan Untuk implikasi pembelajaran bahasa Indonesia dapat diterapkan 
pada kelas XI semester genap dengan kurikulum 2013, KD 3.15 Menganalisis 
sistematika dan kebahasaan karya ilmiah, karena implikasinya ini diharapkan 
siswa dapat memahami tentang kesalahan-kesalahan bahasa Indonesia 








A. Pendekatan dan Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif yang memiliki 
tujuan agar deskripsi dapat dijabarkan secara sistematis serta akurat dengan 
fakta pada sifat populasi tertentu tanpa menerangkan hubungan antar 
variabel (Kriyantono, dalam Hasanudin, 2017: 119) 
Penelitian ini juga menggunakan metode kualitatif deskriptif yang 
datanya dihasilkan melalui pengamatan, kemudian data tersebut berbentuk 
deskriptif (Moleong, 2007). Penelitian deskriptif memeliki tujuan 
pengambaran terhadap fenomena yang ada, yang memiliki sifat alaiah 
ataupun rekayasa manusia (Sukmadinata, 2005).  
Metode kualitatif biasanya menggunakan pengamatan, wawancara, 
dan pemanfaatan dokumen. Kebanyakan datanya menggunakan kata-kata 
ketimbang angka (Moleong, 2007). Metode kualitatif digunakan untuk 
mengetahui dan menjelaskan tentang kesalahan bahasa yang terjadi di 




















Gambar 3.1 Desain Pelaksanaan Penelitian 
 
B. Prosedur Penelitian 
Prosedur ketika akan melakukan sebuah penelitian di antaranya: 
1. Tahap Prapenelitian, mencari sebuah referensi jurnal yang akan diteliti 
nantinya. Sehingga bisa dijadikan sebagai bahan acuan tentang 
permasalahan yang akan diteliti nantinya. Setelahnya, data 
dikumpulkan dangan menggunakan pengamatan langsung dan merekam 
data yang diperoleh. Objeknya yaitu kesalahan ejaan dan kata baku 
bahasa Indonesia yang dilakukan civitas academica pada ruang publik 



















selebaran yang berada di gedung rektorat. Setelah data yang diperlukan 
direkam dan dicatat, selanjutnya data diolah dan dijadikan dasar untuk 
pelaksanaan penelitian 
2. Tahap Penelitian berikutnya yaitu mengidesntifikasi kesalahan ejaan 
dan kata baku bahasa Indonesia yang dilakukan civitas academica pada 
ruang publik Universitas Pancasakti Tegal. lalu menguraikan tentang 
bentuk kesalahan yang ditemukan lalu dikelompokan. 
3. Tahap Pascapenelitian, melakukan evaluasi kesalahan ejaan dan kata 
baku bahasa Indonesia yang dilakukan civitas academica pada ruang 
publik Universitas Pancasakti Tegal untuk mendapatkan kesimpulan 
dan melihat sikap bahasa. 
C. Sumber Data 
Penelitian sangat memerlukan data, data penelitian ini bersumber dari 
tulisan yang merupakan kesalahan ejaan dan kata baku yang dilakukan 
civitas academica pada ruang publik Universitas Pancasakti Tegal di 
gedung rektorat. Data-data ini ditemukan dalam brosur, papan informasi 
serta selebaran yang berada di gedung rektorat. 
D. Wujud Data 
Wujud data ialah tulisan yang termasuk kesalahan ejaan dan kata baku 
bahasa Indonesia yang dilakukan civitas academica pada ruang publik 
Universitas Pancasakti Tegal di kawasan gedung rektorat yang sumber 
datanya berasal dari tulisan-tulisan dalam brosur, papan informasi serta 





E. Identifikasi Data 
Cara mengidentifikasi data dalam penelitian ini yaitu dengan 
menggunakan metode dokumentasi. Data dikumpulkan terlebih dahulu, 
setelah data terkumpul maka selanjutnya dengan menggunakan teknik 
simak dan catat. Data yang telah didokumentasikan tersebut disimak 
terlebih dahulu, setelahnya data yang merupakan kesalahan ejaan dan kata 
baku bahasa Indonesia dicatat. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
1. Studi pustaka digunakan untuk menemukan penjelasan yang akurat 
tentang kesalahan berbahasa. Hal ini bersumber dari buku, internet, 
karya ilmiah, serta artikel. 
2.  Pengamatan secara langsung dibutuhkan agar dapat mengumpulkan 
data penelitian yang akurat. 
3. Dokumentasi,  yaitu  pengumpulan data dalam bentuk gambar, 
kutipan, dan bahan referensi lainya. Data tersebut yang telah 
didokumentasikan selanjutnya dicatat. 
G. Teknik Analisis Data 
Data harus akurat dan tepat, untuk mendapatkan data yang diinginkan 
maka harus dilakukan analisis secara kualitatif yang berupa kesalahan 
penggunaan ejaan serta kata baku di wilayah gedung rektorat Univeritas 
Pancasakti Tegal. Teknik analisis data menggunakan metode padan. 
Metode padan yaitu metode analisis data yang alatnya berada di luar, 





Metode padan mempunyai tujuan yaitu untuk memastikan jati diri objek 
penelitian (Kesuma, 2007:47). Metode ini digunakan agar dapat 
memastikan jati diri objek penelitian yang merupakan kesalahan ejaan dan 
kata baku. Teknik ini cukup berpengaruh terhadap hasil penelitian 
Langkah analisis data sebagai berikut : 
1. Data diseleksi terlebih dahulu, data yang diseleksi berupa data yang 
memiliki kesalahan ejaan dan kata baku. 
2. Selanjutnya data dikelompokan agar mudah ketika dianalisis. 
3. Setelah dikelompokan, data tersebut dapat dianalisis dan dapat 
ditarik kesimpulan tentang bentuk dari kesalahan ejaan dan kata 
baku. 
H. Teknik Penyajian Hasil Analisis 
Langkah yang paling akhir dalam penelitian yaitu dengan menyajikan 
hasil penelitian yang telah diselesaikan oleh peneliti. Penelitian ini 
melakukan penyajian analisis data dengan bahasa informal yang 
menggunakan kata-kata biasa. (Sudaryanto, 1993:145). 
Hasil penelitian berwujud tulisan tentang kesalahan ejaan dan kata 
baku dalam penulisan di kawasan gedung Rektorat Universitas Pancasakti 
Tegal sumber datanya berasal dari tulisan-tulisan dalam brosur, papan 






HASIL PENELETIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Kesalahan Ejaan dan Kata Baku Bahasa Indonesia di Kawasan Gedung 
Rektorat 
Universitas Pancaksati Tegal termasuk ke dalam jenis ruang publik 
yaitu Eksternal and Internal “quasi” public space. (tempat yang dikelolah 
individu dan dapat di akses oleh semua orang).  Hal ini mengakibatkan 
Universitas Pancasakti Tegal seringkali menjadi tempat informasi, baik 
informasi dari dalam internal maupun dari luar atau eksternal. Informasi yang 
terpasang memiliki beberapa kasalahan penggunaan ejaan serta kata baku. 
Penggunaan ejaan bahasa Indonesia meliputi penggunaan huruf, penggunaan 
singkatan, dan penggunaan tanda baca . Hasil penelitian ini ditemukan enam 
puluh satu data yang telah dianalisis sesuai dengan prosedur penelitian.  Tabel 
data temuan yang berasal dari internal Universitas Pancasakti Tegal: 
No Kesalahan Ejaan Bahasa Indonesia dan Kata Baku Jumlah data Persentase 
1 Penggunaan Huruf Miring 28 46 % 
2 Penggunaan Tanda Baca dan Kata Hubung 14 23 % 
3 Penggunaan Singkatan 2 3.2 % 
4 Huruf Kapital 5 8,2 % 
5 Kesalahan Penulisan 3 4,9 % 
6 Penggunaan Kata Baku dan Tidak Baku 9 14,7% 
Jumlah 61 100% 







1. Penggunaan Huruf Miring 
Penggunaan huruf miring dalam ejaan bahasa Indonesia sering 
digunakan terutama pada bahasa asing dan unsur serapan. Tetapi cukup 
banyak masyarakat yang kurang memahami tentang penggunaan huruf 
miring sehingga menimbulkan kesalahan dalam berbahasa. Penelitian ini 
membahas tentang kesalahan dalam ejaan bahasa Indonesia dan kata baku 
pada ruang publik di Universitas Pancasakti Tegal. Kesalahan pertama yang 
akan dibahas yaitu kesalahan dalam penggunaan huruf miring. 
 
Data (1): Brosur Pascasarjana menuliskan tentang 10 pendaftar pertama 
mendapatkan gift. 
 
 Penulisan gift tersebut merupakan bahasa asing (bahasa Inggris) yang 
memiliki makna hadiah dalam bahasa Indonesia, karena kata gift merupakan 
bahasa asing maka di dalam penulisanya menggunakan huruf miring. Gift 
ini digunakan untuk menarik perhatian masyarakat agar semakin tertarik 
mendaftarkan diri pada program Pascasarjana. Penulisan yang benar yaitu 
brosur Pascasarjana menuliskan tentang 10 pendaftar pertama mendapatkan 
gift. 
 
Data (2): Brosur Pascasarjana menerangkan beberapa keunggulan yang 
dimilikinya. Salah satunya yaitu digital library. 
 
Penulisan digital library  termasuk ke dalam bahasa asing (bahasa 





merupakan bahasa asing maka saat penulisan yang tepat yaitu menggunakan 
huruf miring. Semakin majunya zaman membuat semuanya lebih mudah 
dilakukan, salah satunya yaitu dengan adanya digital library yang sangat 
menunjang pendidikan karena sebagian bukunya dapat diakses dalam 
bentuk digital. Penulisan yang benar yaitu brosur Pascasarjana menerangkan 
beberapa keunggulan yang dimilikinya. Salah satunya yaitu digital library. 
 
Data (3): Brosur Pascasarjana menuliskan tentang contact person 
 Penulisan contact person  termasuk ke dalam bahasa asing (bahasa 
Inggris) yang memiliki arti orang yang dapat dihubungi, jadi dalam 
penulisannya menggunakan huruf miring. Contact person telah diserap 
dalam bahasa Indonesia menjadi narahubung, narahubung berasal dari 
perpaduan bahasa Sansekerta “nara” (manusia) dan “hubung” artinya orang 
yang dapat dihubungi, contact person  sering ditemukan pada brosur, papan 
iklan dan papan pengumuman hal ini digunakan untuk mempermudah 
masyarakat untuk mendapatkan informasi dari orang yang dijadikan contact 
person. Penulisan yang benar yaitu brosur Pascasarjana menuliskan tentang 
contact person 
 
Data (4): Brosur penyewaan gedung auditorium menjelaskan tentang 
penyewaan gedung yang dapat digunakan untuk acara 
gathering. 
 
 Penulisan gathering seharusnya menggunakan huruf miring karena 





Gedung auditorium memang seringkali digunakan untuk tempat-tempat 
pertemuan khalayak ramai, biasanya digunakan untuk acara pernikahan, 
wisuda, dan acara perlombaan. Penulisan yang benar yaitu brosur 
penyewaan gedung auditorium menjelaskan tentang penyewaan gedung 
yang dapat digunakan untuk acara gathering. 
 
Data (5): Brosur penyewaan gedung auditorium menjelaskan tentang 
keuntungan saat menyewa gedung, salah satunya adalah sound 
system. 
 
 Penulisan sound system seharusnya menggunakan huruf miring 
karena merupakan bahasa asing, sehingga sesuai dengan ejaan bahasa 
Indonesia. Sound system yaitu perangkat audio yang dapat mengeluarkan 
suara sebagai penguat suara, di dalam acara-acara besar sound systems 
seringkali digunakan agar semua orang dapat mendengarkan informasi 
dalam jarak tertentu. Penulisan yang benar yaitu brosur penyewaan gedung 
auditorium menjelaskan tentang keuntungan saat menyewa gedung, salah 
satunya adalah sound system. 
 
Data (6): Brosur penyewaan gedung auditorium menjelaskan tentang 
keuntungan saat menyewa gedung, salah satunya adalah free 
150 kursi. 
 
 Penulisan free di dalam bahasa Indonesia memiliki arti gratis. Free  
merupakan bahasa asing. Sehingga di dalam penulisannya menggunakan 
huruf miring. Kata free sering digunakan untuk menarik perhatian orang 





keuntungan yang didapatkan, semakin banyak pula peminat yang akan 
menyewa gedung tersebut. Penulisan yang benar yaitu brosur penyewaan 
gedung auditorium menjelaskan tentang keuntungan saat menyewa gedung, 
salah satunya adalah free 150 kursi. 
 
Data (7): Brosur penyewaan gedung auditorium menjelaskan tentang 
keuntungan saat menyewa gedung, salah satunya adalah 
security. 
 
 Penulisan security  memiliki arti sebagai penjaga keamanan atau kita 
sering menyebutnya satpam (satuan keamanan), di dalam penulisan security 
menggunakan huruf miring karena merupakan bahasa asing. Security 
memiliki tugas yaitu untuk menjaga keamanan suatu acara agar acara 
tersebut berjalan dengan lancar, tak hanya itu saja terkadang security juga 
digunakan untuk menjaga suatu wilayah seperti pertokoan, kampus, dan 
perumahan. Penulisan yang benar yaitu brosur penyewaan gedung 
auditorium menjelaskan tentang keuntungan saat menyewa gedung, salah 
satunya adalah security. 
 
Data (8):    Brosur Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan memberikan profil 
program studi tentang tenaga ahli perikanan tangkap melalui 
berbagai kegiatan untuk peningkatan skill mahasiswa. 
 
 Penulisan skill  seharusnya menggunakan huruf miring dikarenakan 
merupakan bahasa asing yang memiliki arti kemampuan atau ketrampilan, 
Menurut Iverson (2001) skill membutuhkan kemampuan serta pelatihan 





ditingkatkan dengan melakukan berbagai kegiatan, semakin banyak kegiatan 
yang kita lakukan makan semakin banyak pula pengalaman yang dapat 
digunakan untuk meningkatkan skill. Penulisan yang benar yaitu brosur 
Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan memberikan profil program studi 
tentang tenaga ahli perikanan tangkap melalui berbagai kegiatan untuk 
peningkatan skill mahasiswa. 
 
Data (9):  Brosur Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan menjelaskan 
tentang fasilitas akademik, salah satunya adalah hostpot area. 
 
 Penulisan hostpot area  seharusnya menggunakan huruf miring karena 
merupakan bahasa asing, hostpot area yaitu istilah tempat yang digunakan 
banyak orang agar dapat mengakses jaringan internet tanpa kabel, biasanya 
tempat yang terdapat hotspot area yaitu tempat-tempat yang ramai, seperti 
kampus, kantor, serta kedai atau rumah makan. Tempat-tempat tersebut 
memiliki hotspot area agar pengunjung dapat merasa nyaman dan betah 
berada disana, di kantor juga terdapat hotspot area agar para pegawai tidak 
kesulitan mencari informasi atau data. Penulisan yang benar yaitu brosur 
Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan menjelaskan tentang fasilitas 
akademik, salah satunya adalah hostpot area. 
 
Data (10) : Brosur Program Studi Bimbingan dan Konseling menjelaskan 
tentang fasilitas, salah satunya adalah Micro Teaching 
 
Penulisan microteaching  di dalam penulisanya seharusnya 





memiliki arti yaitu pembelajaran kecil, di dalam Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan kegiatan microteaching cukup penting dalam perkulihan, 
khususnya pada Fakultas Keguruan sering digunakan untuk melatih 
kemapuan mahasiswa agar ia dapat siap menjadi seorang pengajar nantinya. 
Saat telah berlatih di dalam kegiatan microteaching maka mahasiswa 
tersebut dapat diterjunkan ke lapangan (sekolah). Penulisan yang benar yaitu 
brosur Program Studi Bimbingan dan Konseling menjelaskan tentang 
fasilitas, salah satunya adalah Microteaching 
 
Data (11): Brosur penerimaan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
menjelaskan tentang fasilitas akademik. Salah satunya adalah 
mini bank. 
 
Penulisan mini bank  menggunakan huruf miring karena termasuk 
bahasa asing. Mini bank  sendiri memiliki arti yaitu bank kecil. Fakultas 
Ekonomi menyediakan mini bank agar mahasiswa dapat memahami tentang 
teknik yang sering di gunakan di dalam bank. Mahasiswa Ekonomi 
khususnya jurusan Akutansi dituntut agar dapat memahami tentang dunia 
bank, sehingga saat melakukan proses magang mereka akan terbiasa. 
Penulisan yang benar yaitu brosur penerimaan mahasiswa Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis menjelaskan tentang fasilitas akademik. Salah satunya 
adalah mini bank 
 
Data (12): Brosur penerimaan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 







Penulisan teleconference  menggunakan huruf miring karena 
termasuk bahasa asing. Teleconference atau telekonferensi di dalam KKBI 
memiliki arti yaitu suatu percakapan jarak jauh melalui media elektronik 
seperti media telepon dan televsi. Semakin berkembangnya zaman membuat 
segalanya semakin maju, sehingga meski suatu perkulihan tidak dapat 
dilakukan secara tatap muka tetapi bisa dilakukan melalui telekonferensi. 
Penulisan yang benar yaitu brosur penerimaan mahasiswa Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis menjelaskan tentang fasilitas akademik. Salah satunya 
adalah teleconference 
 
Data (13): Brosur penerimaan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
menjelaskan tentang fasilitas umum. Salah satunya adalah 
Convention Hall. 
 
Penulisan convention hall  menggunakan huruf miring karena 
termasuk bahasa asing. Convention hall sendiri memiliki arti yaitu aula, di 
dalam Fakultas Ekonomi memiliki sebuah aula yang dapat dimaanfaatkan 
oleh mahasiswa saat adanya perkumpulan atau saat adanya acara kampus, 
setiap fakultas biasanya memiliki sebuah ruangan yang dijadikan sebuah 
aula. Hal ini merupakan salah satu fasilitas umum yang sering digunakan 
oleh mahasiswa ataupun dosen. Penulisan yang benar yaitu brosur 
penerimaan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis menjelaskan tentang 
fasilitas umum. Salah satunya adalah Convention Hall. 
 
Data (14): Brosur penerimaan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 






Penulisan ATM Center  menggunakan huruf miring karena termasuk 
bahasa asing. ATM Center merupakan singkatan dari automatic teler 
machine tetapi telah diserap ke dalam bahasa Indonesia menjadi anjungan 
tunai mandiri. ATM Center merupakan tempat yang digunakan oleh 
masyarakat untuk mengamil uang pada mesin yang disediakan. Penulisan 
yang benar yaitu brosur penerimaan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis menjelaskan tentang fasilitas umum. Salah satunya adalah ATM 
Center. 
 
Data (15): Brosur penerimaan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
menjelaskan tentang fasilitas umum. Salah satunya adalah wifi 
area 
 
Penulisan wi-fi area menggunakan huruf miring karena termasuk 
bahasa asing. Wi-fi merupakan plesetan dari Hi-Fi (High Fedelity) padahal 
kata wi-fi merupakan sebuah nama merk dalam produk IEEE 802.11x 
(Institute of Electrical and Electronic Engineers). Wi-fi area sendiri 
merupakan tempat yang di dalamnya memiliki jaringan internet yang 
mencangkup wilayah tertentu. Penulisan yang benar yaitu brosur 
penerimaan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis menjelaskan tentang 





Data (16): Brosur Program Studi Pemanfaatan Sumberdaya Perikanan 
terdapat beberapa informasi yang menjelaskan tentang 
pendaftaran, untuk pendaftaranya terdapat di More info.  
 
Penulisan more info menggunakan huruf miring karena termasuk 
bahasa asing. Kata more info memiliki arti info lebih lanjut. Biasanya di 
dalam brosur atau papan pengumuman seringkali ditemukan penggunaan 
more info, hal ini bertujuan ketika masyarakat membutuhkan info lebih 
lanjut bisa mengubungi narahubung yang di sediakan. Penulisan yang benar 
yaitu brosur Brosur Program Studi Pemanfaatan Sumberdaya Perikanan 
terdapat beberapa informasi yang menjelaskan tentang pendaftaran, untuk 
pendaftaranya terdapat di More info 
 
Data (17): Brosur Program Studi Pemanfaatan Sumberdaya Perikanan 
terdapat beberapa informasi yang menjelaskan tentang 
pendaftaran, lebih tepatnya office dilaksanakannya pendaftaran. 
 
Penulisan office menggunakan huruf miring karena termasuk bahasa 
asing. Office memiliki arti kantor dalam bahasa Indonesia, kantor 
sebenarnya berasal dari bahasa Belanda yaitu kantoor yang memiliki arti 
tempat yang digunakan orang saat bekerja, bisa juga sebuah tempat instansi. 
Kantor memiliki tujuan yaitu sebagi tempat untuk menampung segala 
informasi, setelah informasi tersebut ditampung maka selanjunya di simpan. 
Penulisan yang benar yaitu brosur Program Studi Pemanfaatan Sumberdaya 
Perikanan terdapat beberapa informasi yang menjelaskan tentang 






Data (18): Brosur Program Studi Pemanfaatan Sumberdaya Perikanan 
terdapat beberapa informasi yang menjelaskan tentang 
kompetensi lulusan yang dimiliki, yaitu diving. 
 
Penulisan diving menggunakan huruf miring karena termasuk bahasa 
asing. Diving memiliki arti yaitu kegiatan yang dilakukan secara menyelam 
guna melihat keindahan bawah laut. Diving sendiri dibagi menjadi dua jenis 
free diving dan scuba diving. Free diving yaitu kegiatan menyelam tanpa 
menggunakan alat bantu pernafasan, sedangkan scuba diving adalah 
kegiatan menyelam dengan menggunakan alat pernafasan secara khusus 
(tabung oksigen) Mahasiswa Fakultas Perikanan sering melalukan kegiatan 
diving selama perkulihan, hal inilah yang dapat menyebabkan kompetensi 
lulusan memliki kemampuan diving. Penulisan yang benar yaitu brosur 
program studi Pemanfaatan Sumberdaya Perikanan terdapat beberapa 
informasi yang menjelaskan tentang kompetensi lulusan yang dimiliki, yaitu 
diving. 
 
Data (19): Brosur penerimaan mahasiswa baru Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
menjelaskan tentang persyaratan pendaftaran program konversi. 
Salah satunya yaitu fotocopy ijasah dilegalisir 1 lembar. 
 
Penulisan fotocopy termasuk bahasa asing, tetapi kata ini telah diserap 
ke dalam bahasa Indonesia menjadi fotokopi yang memiliki arti sebagai 
hasil penggandaan fotografis terhadap barang cetakan (tulisan). Meski 
begitu, dikarenakan  fotocopy masih termasuk bahasa asing maka dalam 
penulisanya harus menggunakan huruf miring. Penulisan yang benar yaitu 





menjelaskan tentang persyaratan pendaftaran program konversi. Salah 
satunya yaitu fotocopy ijasah dilegalisir 1 lembar. 
 
Data (20):  Spanduk Fakultas Hukum menjelaskan tentang keunggulanya 
yang telah go international. 
 
Penulisan go international merupakan bahasa asing. Kata ini 
seharusnya di dalam penulisanya menggunakan huruf miring. Go 
international memiliki arti yaitu telah memiliki makna di luar negeri. Kata 
go internasional seringkali digunakan oleh beberapa artis yang memiliki 
nama diluar negeri, tak hanya itu saja tetapi juga lembaga-lembaga serta 
produk-produk yang berasal dari Indonesia. Penulisan yang benar yaitu 
spanduk Fakultas Hukum menjelaskan tentang keunggulanya yang telah go 
international. 
 
Data (21): Brosur penyewaan auditorium menjelaskan tentang salah satu 
fasilitasnya yaitu parkir area. 
 
Penulisan parkir area menggunakan huruf miring dikarenakan 
merupakan bahasa Inggris. Parkir area pada bahasa Indonesia memiliki arti 
yaitu tempat parkir, tempat dimana orang memarkirkan kendaraanya. 
Penulisan yang benar yaitu brosur penyewaan auditorium menjelaskan 
tentang salah satu fasilitasnya yaitu parkir area. 
 







Penulisan visiting profesor seharusnya menggunakan huruf miring 
seperti visiting profesor.  Visiting profesor memiliki arti mengunjungi 
profesor, maksudnya yaitu ketika perkulihan tenaga pendidiknya yaitu 
seorang profesor yang sudah ahli. Penulisan yang benar yaitu brosur 
Pascasarjana menjelaskan tentang program unggulan yaitu visiting profesor. 
 
Data (23): Brosur Pascasarjana menjelaskan tentang program unggulan yaitu 
visiting lecturel 
 
Penulisan visiting lecturel seharusnya menggunakan huruf miring 
seperti visiting lecturel. Visiting lecturel yaitu kuliah tamu, maksudnya 
yaitu seperti kita melakukan studi banding untuk meningkatkan mutu 
pendidikan agar lebih baik. Penulisan yang benar yaitu brosur Pascasarjana 
menjelaskan tentang program unggulan yaitu visiting lecturel 
 
Data (24): Brosur Pascasarjana menjelaskan tentang program unggulan yaitu 
joint research. 
 
Penulisan joint research seharusnya menggunakan huruf miring 
seperti joint research. Joint research yaitu melakukan penelitian bersama. 
Penulisan yang benar yaitu brosur Pascasarjana menjelaskan tentang 
program unggulan yaitu joint research 
 
Data (25): Brosur Pascasarjana menjelaskan tentang program unggulan yaitu 
joint publication. 
 
Penulisan joint publication seharusnya menggunakan huruf miring 





bersama dalam hal jurnal. Penulisan yang benar yaitu brosur Pascasarjana 
menjelaskan tentang program unggulan yaitu joint publication. 
 
Data (26): Sebuah informasi yang diletakan dalam pigura foto tentang 
penelitian aktivitas masyarakat yang mengakibatkan logam berat 
timbal (Pb) dan tambak rumput laut (gracilaria verrucosa) 
yang akan mempengaruhi keberlangsungan usaha tambak di 
Tegal. 
 
Penulisan gracilaria verrucosa seharusnya menggunakan huruf 
miring dikarenakan gracilaria verrucosa merupakan bahasa latian yang 
memiliki arti rumput laut.  Rumput laut sendiri lebih akrab disebut sebagai 
gulma laut yang merupakan kelompok vegetasi dan dikenal sebagai 
ganggang. Penulisan yang benar yaitu sebuah informasi yang diletakan 
dalam pigura foto tentang penelitian aktivitas masyarakat yang 
mengakibatkan logam berat timbal (Pb) dan tambak rumput laut (gracilaria 
verrucosa) yang akan mempengaruhi keberlangsungan usaha tambak di 
Tegal. 
 
Data (27): Sebuah informasi tentang perencanaan dan perancangan aerator 
tambak tenaga angin memiliki latar belakang masalah yaitu 
dikonversi menjadi energy penggerak listrik. 
 
Penulisan energy merupakan bahasa asing, sehingga dalam 
penulisannya menggunakan huruf miring. Energy sendiri memiliki arti 
kemampuan tenaga untuk melakukan kerja dalam berbagai kegiatan. 





perancangan aerator tambak tenaga angin memiliki latar belakang masalah 
yaitu dikonversi menjadi energy penggerak listrik. 
  
Data (28): Sebuah informasi tentang perencanaan dan perancangan aerator 
tambak tenaga angin memiliki latar belakang masalah yaitu 
memiliki sifat behavior. 
 
Penulisan behavior merupakan bahasa asing sehingga dalam 
penulisanya menggunakan huruf miring. Behavior sendiri merupakan sikap 
tingkah laku kita sehari-hari yang berupa ekspresi karakter dari seseorang. 
Penulisan yang benar yaitu sebuah informasi tentang perencanaan dan 
perancangan aerator tambak tenaga angin memiliki latar belakang masalah 
yaitu memiliki sifat behavior. 
 
2. Penggunaan Tanda Baca dan Kata Hubung 
Penggunaan tanda baca dan kata hubung digunakan untuk merangkai 
dan menghubungkan kata, penggunaan tanda baca dan kata hubung sangat 
penting di dalam bahasa. Penempatan tanda baca dan kata hubung yang 
salah dapat mengakibatkan kesalahpahaman makna. Penelitian ini 
membahas tentang kesalahan dalam ejaan bahasa Indonesia dan kata baku 
pada ruang publik di Universitas Pancasakti Tegal. Kesalahan kedua yang 
akan dibahas yaitu kesalahan dalam penggunaan tanda baca dan kata 
hubung. 
 
Data (29):  Brosur Pascasarjana menjelaskan tentang program studi magister 






Penulisan yang benar yaitu brosur satu-satunya seharusnya 
menggunakan tanda baca hubung seperti satu-satunya sehingga sesuai 
dengan kaidah yang berlaku. Pemakaian tanda baca ini dipakai untuk 
menyambung unsur kata ulang. Penulisan yang benar yaitu brosur 
Pascasarjana menjelaskan tentang program studi magister pedagogi yang 
merupakan satu-satunya di Jateng. 
 
Data (30): Brosur Pascasarjana memiliki visi, yaitu Menjadi Lembaga 
Pengembangan Literasi Ilmu Pendidikan Dan Bermitra Global 
Di Tahun 2028 
. 
Penulisan Kata Dan dan Di merupakan sebuah kata penghubung, 
sehingga di dalam penulisanya mengharuskan menggunakan huruf kecil. 
Seperti Menjadi Lembaga Pengembangan Literasi Ilmu Pendidikan dan 
Bermitra Global di Tahun 2028. Penulisan yang benar yaitu brosur 
Pascasarjana memiliki visi, yaitu Menjadi Lembaga Pengembangan Literasi 
Ilmu Pendidikan dan Bermitra Global di Tahun 2028. 
 
Data (31): Brosur Pascasarjana memaparkan tentang keunggulannya, salah 
satunya adalah ruang sidang / ujian.  
 
Penulisan sidang/ujian seharusnya tidak menggunakan spasi 
dikarenakan merupakan kata hubung. Sehingga di dalam pemakaianya tidak 
menggunakan spasi. Seperti  ruang sidang/ujian. Tanda garis miring 
digunakan untuk mengganti kata dan, atau serta setiap. Pada konteks ini, 





benar yaitu brosur Pascasarjana memaparkan tentang keunggulannya, salah 
satunya adalah ruang sidang/ujian 
 
Data (32): Brosur Program Studi Bimbingan dan Konseling menjelaskan 
tentang organisasi dan kegiatan mahasiswa yaitu Himpunan 




Seharusnya ketika penulisan seperti itu menggunakan spasi dan 
diberikan jarak. Pada penulisan tersebut di tanda baca titik dua tidak 
diberikan spasi. Penulisan yang benar yaitu brosur Program Studi 
Bimbingan dan Konseling menjelaskan tentang organisasi dan kegiatan 
mahasiswa yaitu Himpunan Mahasiswa Program Studi (HMPS), BEM, 
UKM: FPMM, simpel, futsal, basket, pencak silat, ukmi, kompas, 
mapakti, menwa, dll. 
 
Data (33): Brosur Program Studi Bimbingan dan Konseling menjelaskan 
tentang tempat pendaftaran, yaitu Jln Harmahera Km 1 Tegal 
dan sekolah – sekolah yang dirujuk. 
 
Penulisan sekolah–sekolah  tidak menggunakan spasi karena 
merupakan kata hubung ulang, di dalam penulisan kata hubung ulang untuk 
menghubungkannya tidak perlu menggunakan spasi sesuai dengan ejaan 
bahasa Indonesia. Penulisan yang benar yaitu brosur Program Studi 
Bimbingan dan Konseling menjelaskan tentang tempat pendaftaran, yaitu 






Data (34): Brosur Program Studi Pemanfaatan Sumberdaya Perikanan 
terdapat beberapa informasi yang menjelaskan tentang 
kompetensi lulusan yaitu Ahli sistem Informasi (GIS) / 
pemetaan pesisir bawah laut. 
 
Penulisan Ahli sistem Informasi (GIS)/pemetaan pesisir bawah laut 
seharusnya tidak diberikan spasi dikarenakan merupakan kata hubung sesuai 
dengan ejaan bahasa Indonesia. Penulisan yang benar yaitu brosur Program 
Studi Pemanfaatan Sumberdaya Perikanan terdapat beberapa informasi yang 
menjelaskan tentang kompetensi lulusan yaitu Ahli sistem Informasi 
(GIS)/pemetaan pesisir bawah laut. 
 
Data (35): Sebuah informasi yang di tempelkan pada pintu kamar mandi 
yang bertuliskan toilet khusus dosen / karyawan. 
 
Seharusnya pada penulisan dosen/karyawan tidak memakai spasi 
dikarenakan merupakan kata hubung sesuai dengan ejaan bahasa Indonesia. 
Kata hubung yang digunakan yaitu garis miring, garis miring sendiri 
memiliki makna atau. Penulisan yang benar yaitu sebuah informasi yang di 
tempelkan pada pintu kamar mandi yang bertuliskan toilet khusus 
dosen/karyawan. 
 
Data(36): Brosur Fakultas Ekonomi memberitahukan persyaratan 
pendaftaran pada program reguler yaitu membayar biaya 
pendaftara Rp. 300.000. 
 
Penulisan Rp. 300.000 yang benar adalah Rp.300.000,00. Rp sendiri 
bukan merupakan singkatan dari rupiah, tetapi merupakan simbol dari mata 





dilakukan agar tidak terjadi penambahan angka didepannya sehingga tidak 
menimbulkan perubahan nominal. Penulisan yang benar yaitu brosur 
Fakultas Ekonomi memberitahukan persyaratan pendaftaran pada program 
reguler yaitu membayar biaya pendaftara Rp.300.000,00 
 
Data (37): Brosur Fakultas Ekonomi memberitahukan tentang fasilitas 
umum yaitu lapangan olah raga. 
 
Penulisan olah raga seharusnya tidak menggunakan spasi, penulisan 
yang benar yaitu olahraga. Kata olahraga dalah KKBI memiliki arti yaitu 
gerakan badan untuk menguatkan dan menyehatkan tubuh. Selain untuk 
menguatkan tubuh, olahraga juga bisa meningkatkan kinerja otak sehingga 
dapat bekerja lebih maksimal lagi. Penulisan yang benar yaitu brosur 
Fakultas Ekonomi memberitahukan tentang fasilitas umum yaitu lapangan 
olahraga. 
 
Data (38):Sebuah informasi tentang kuliah kerja nyata memiliki 
pendahuluan yaitu ikan pascapanen untuk keperluan konsumsi 
yang saat ini belum optimal (Misalnya di Tempat Pelelangan 
Ikan, tambak, budidaya, industri pengolahan) 
 
Penulisan misalnya di tempat pelelangan ikan, tambak, budidaya, 
industri pengolahan menggunakan kata hubung. Seperti misalnya di 
tempat pelelangan ikan, tambak, budidaya, dan industri pengolahan. 
Penulisan yang benar yaitu sebuah informasi tentang kuliah kerja nyata 





yang saat ini belum optimal (Misalnya di tempat pelelangan ikan, 
tambak, budidaya, dan industri pengolahan). 
 
Data (39): Pada sebuah informasi tentang kuliah kerja nyata memiliki cara 
membuat limbah daun nanas dengan cara memotong daun nanas 
kemudian diblender. 
 
Penulisan diblender seharusnya menggunakan spasi karena kata di 
tersebut menunjukan sebuah tempat. Kata hubung yang menunjukan tempat 
selalu menggunakan spasi dalam penulisannya. Penulisan yang benar yaitu 
sebuah informasi tentang kuliah kerja nyata memiliki cara membuat limbah 
daun nanas dengan cara memotong daun nanas kemudian di blender 
 
Data (40): Sebuah informasi tentang perencanaan dan perancangan aerator 
tambak tenaga angin memiliki latar belakang masalah yaitu hasil 
survey yang dilakukan bahwa angin didaerah pesisir Brebes 
mencapai rata-rata. 
 
Penulisan didaerah tersebut seharusnya menggunakan spasi karena 
menunjukan sebuah tempat, jadi penulisan yang benar yaitu di daerah. 
Penulisan yang benar yaitu sebuah informasi tentang perencanaan dan 
perancangan aerator tambak tenaga angin memiliki latar belakang masalah 
yaitu hasil survey yang dilakukan bahwa angin di daerah pesisir Brebes 
mencapai rata-rata. 
 
Data (41): Sebuah informasi tentang perencanaan dan perancangan aerator 
tambak tenaga angin memiliki metode penelitian yaitu penelitian 
ini dibiayai oleh Badan Perencanaaan Dan Pembangunan 






Penulisan Dan seharusnya menggunakan huruf kecil karena 
merupakan kata sambung, penulisan yang benar yaitu Badan Perencanaaan 
dan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Kabupatan Brebes Tahun Anggaran 
2016. Penulisan yang benar yaitu sebuah informasi tentang perencanaan dan 
perancangan aerator tambak tenaga angin memiliki metode penelitian yaitu 
penelitian ini dibiayai oleh Badan Perencanaaan dan Pembangunan Daerah 
(BAPPEDA) Kabupatan Brebes Tahun Anggaran 2016. 
 
Data (42): Sebuah informasi tentang perencanaan dan perancangan aerator 
tambak tenaga angin memiliki metode penelitian yaitu penelitian 
ini dibiayai oleh Badan Perencanaaan dan Pembangunan Daerah 
(BAPPEDA) Kabupatan Brebes TahunAnggaran 2016 
 
Penulisan TahunAnggaran seharusnya menggunakan spasi menjadi 
Tahun Anggaran. Penulisan yang benar yaitu sebuah informasi tentang 
perencanaan dan perancangan aerator tambak tenaga angin memiliki metode 
penelitian yaitu penelitian ini dibiayai oleh Badan Perencanaaan dan 
Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Kabupatan Brebes Tahun Anggaran. 
 
3. Penggunaan Singkatan 
Singkatan adalah suatu bentuk dari pemendekan huruf, singkatan ini 
sering digunakan untuk menyingkat nama orang, jabatan, pangkat, lembaga 
resmi serta gelar. Akronim juga termasuk ke dalam singkatan, akronim  
adalah singkatan yang berupa gabungan huruf awal serta suku kata. 
Penggunaan singkatan cukup penting dikarenakan cukup efektif, tetapi 





baik dan benar. Berikut ini adalah penulisan singkatan yang kurang tepat 
pada ruang publik Universitas Pancasakti Tegal. 
 
Data (43): Brosur program Pascasarjana menuliskan tentang Bergelar MPd 
 
Penulisan MPd seharusnya diberikan tanda titik, seperti M.Pd. agar 
sesuai dengan ejaan bahasa Indonesia. M.Pd. memiliki arti yaitu Magister 
Pendidikan yang ditulis di belakang nama pemilik gelar. Huruf  “M” yang 
memiliki arti magister ini ditulis menggunakan huruf besar dan diakhiri 
dengan tanda titik hal ini dikarenakan merupakan satu kata (magister). 
Kemudian pada huruf  “P” ditulis menggunakan huruf besar, tetapi huruf  
“D”  ditulis menggunakan huruf kecil dan diakhiri dengan tanda titik. Huruf 
 “D”  ditulis menggunakan huruf kecil karena posisinya sebagai bagian dari 
satu kata dengan huruf “P” yang merupakan kepanjangan dari kata 
“pendidikan”. Penulisan yang benar yaitu brosur program Pascasarjana 
menuliskan tentang Bergelar M.Pd. 
 
Data (44): Brosur program studi Bimbingan dan Konseling pada informasi 
dituliskan (an. Mulyani). 
 brosur program studi Bimbingan dan Konseling pada 
pembayaran pendaftaran a/n Yayasan Pendidikan Pancasakti 
Tegal. 
 brousur program studi Bimbingan dan Konseling tentang jurnal 
yang dikelola dituliskan narahubung An M.Arif Budiman S. 
 
Ada 3 bentuk kesalahan penulisan singkatan atas nama. Penulisan 
singkatan atas nama yang benar dan sesuai dengan kaidah kebahasaan 





menggabungan huruf pertama masing-masing, huruf tersebut ditulis 
menggunakan huruf kecil dan setiap huruf selalu diikuti oleh tanda titik. 
Penggunaan huruf kecil dalam singkatan cukup penting, hal ini dikarenakan 
huruf  kapital hanya digunakan untuk singkatan  badan atau pun organisasi, 
lembaga pemerintah, serta nama dokumen resmi. Singkatan dengan 
penggunaan huruf kapital pada kata pertama hanyalah dilakukan pada nama 
orang, gelar, sapaan, jabatan ataupun pangkat dan diakhir kalimat tetap 
menggunakan titik. Tetapi untuk singkatan yang terdiri dari dua kata dan 
bukan, maka pada penulisannya  menggunakan huruf kecil dan masing-
masing singkatan kata diakhiri titik. Saat penulisan singkatan, tidak 
diperkenankan penggunaan simbol lain selain titik. Oleh sebab itu A/n juga 
keliru. Penulisan yang benar yaitu brosur program studi Bimbingan dan 
Konseling pada informasi dituliskan (a.n. Mulyani). Lalu pada brosur 
program studi Bimbingan dan Konseling pada pembayaran pendaftaran 
a.n.Yayasan Pendidikan Pancasakti Tegal. Pada brousur program studi 
Bimbingan dan Konseling tentang jurnal yang dikelola dituliskan 
narahubung a.n. M.Arif Budiman S. 
 
4. Penggunaan Huruf Kapital 
Penggunaan huruf kapital seringkali keliru, padahal huruf kapital 
biasanya digunakaan di awal kalimat. Banyak masyarakat yang tidak 
menggunakan huruf kapital pada awal kalimat, hal ini mengakibatkan 





kesalahan penggunaan huruf kapital pada ruang publik Universitas 
Pancasakti Tegal. 
 
Data (45): Brosur Program Studi Bimbingan dan Konseling menjelaskan 
tentang organisasi dan kegiatan mahasiswa yaitu Himpunan 




Setelah tanda baca koma seharusnya tidak menggunakan huruf 
kapital. Seperti pada kata pencak silat seharusnya tidak menggunakan huruf 
kapital karena berada setelah tanda baca koma. Maka penulisan kalimat 
yang benar yaitu seperti Himpunan Mahasiswa Program Studi (HMPS), 
BEM, UKM: FPMM, simpel, futsal, basket, pencak silat, ukmi, kompas, 
mapakti, menwa, dll. Penulisan yang benar yaitu brosur Program Studi 
Bimbingan dan Konseling menjelaskan tentang organisasi dan kegiatan 
mahasiswa yaitu Himpunan Mahasiswa Program Studi (HMPS), BEM, 
UKM: FPMM, simpel, futsal, basket, pencak silat, ukmi, kompas, 
mapakti, menwa, dll. 
 
Data (46): Brosur penerimaan mahasiswa baru Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
menjelaskan tentang persyaratan pendaftaran program konversi. 
Salah satunya Transkrip Nilai dilegalisir 1 lembar. 
 
Penulisan nilai seharusnya tidak menggunakan huruf kapital karena 
tidak berada di awal kalimat, kata nilai tersebut merupakan kata kedua. 
Transkrip nilai adalah kumpulan dari semua nilai mata pelajaran mulai dari 
awal semester hingga akhir semester. Transkrip nilai ini akan didapatkan 





transkrip nilai digunakan untuk menjelaskan pencapaian akademik dari 
semester satu hingga semester akhir. Penulisan yang benar yaitu brosur 
penerimaan mahasiswa baru Fakultas Ekonomi dan Bisnis menjelaskan 
tentang persyaratan pendaftaran program konversi. Salah satunya 
Transkrip nilai dilegalisir 1 lembar. 
 
Data (47): Brosur Pascasarjana menjelaskan tentang publikasi ilmiah pada 
jurnal Nasional dan Internasional. 
 
Penulisan Nasional dan Internasional seharusnya tidak menggunakan 
huruf kapital dikarenakan bukan berada di awal kalimat. Jurnal sendiri yaitu 
kutipan dari laporan yang isinya berisi hal penting, jurnal memiliki tiga jenis 
yaitu jurnal nasional dan internasional dan jurnal lokal. Penulisan yang 
benar yaitu brosur Pascasarjana menjelaskan tentang publikasi ilmiah pada 
jurnal nasional dan internasional. 
 
Data (48): Sebuah informasi tentang kuliah kerja nyata memiliki pendahuluan 
yaitu ikan pascapanen untuk keperluan konsumsi yang saat ini 
belum optimal (Misalnya di Tempat Pelelangan Ikan, tambak, 
budidaya, dan industri pengolahan) 
 
Penulisan Misalnya seharusnya tidak menggunakan huruf kapital 
dikarenakan bukan berada di kalimat awal. Huruf kapital digunakan dalam 
awal kalimat. Penulisan yang benar yaitu sebuah informasi tentang kuliah 
kerja nyata memiliki pendahuluan yaitu ikan pascapanen untuk keperluan 
konsumsi yang saat ini belum optimal (Misalnya di tempat pelelangan 





Data (49): Sebuah informasi tentang kuliah kerja nyata memiliki bahan 
dalam membuat pemanfaatan limbah daun nanas untuk 
pengawet ikan alami yaitu memiliki bahan Daun nanas, Jahe, 
Kayu Manis, Garam, dan Air 
. 
Penulisan Daun nanas, Jahe, Kayu Manis, Garam, dan Air seharusnya 
menggunakan tidak menggunakan huruf kapital dikarenakan bukan berada 
di awal kalimat. Penulisan kata yang benar yaitu daun nanas, jahe, kayu 
manis, garam, dan air. Penulisan yang benar yaitu sebuah informasi tentang 
kuliah kerja nyata memiliki bahan dalam membuat pemanfaatan limbah 
daun nanas untuk pengawet ikan alami yaitu memiliki bahan daun nanas, 
jahe, kayu manis, garam, dan air. 
 
5. Kesalahan penulisan 
Kesalahan penulisan sering dilakukan tanpa kita sadari, terkadang kita 
seringkali salah ketik ketika menulis. Berikut ini kesalahan penulisan yang 
terjadi pada ruang publik di Universitas Pancasakti Tegal. 
 
Data (50):  Sebuah informasi tentang tempat wudlu pada pintu. 
 
Penulisan yang benar sesuai dengan KKBI adalah wudu yang 
memiliki arti menyucikan diri, kita seringkali keliru dalam penulisan kata 
ini. Banyak sekali masyarakat yang kurang memahami dalam penulisan kata 
tersebut seperti contoh kata wudu sering kali di tulis wudlu, wudhu dan lain 
sebagainya. Kata wudu merupakan bentuk dari kata baku, wudu sendiri 





sendiri adalah salah satu cara yang dapat dilakukan untuk menyucikan diri 
dengan air yang mengalir, biasan wudu dilakukan oleh seorang muslim 
ketika hendak melakukan salat. Penulisan yang benar yaitu sebuah 
informasi tentang tempat wudu pada pintu 
 
Data (51): Spanduk mengenai informasi yang mengharuskan dosen untuk 
melaporkan LDK dan BDK setiap semester memiliki salah satu 
ketentuan umum yaitu memenuhi tridharma perguruan tinggi. 
 
Penulisan tridharma seharusnya tidak menggunakan huruf h, karena 
sesuai dengan KKBI dalam penulisanya yaitu tridarma. Tridarma memiliki 
arti yaitu tiga kewajiban, kewajiban yang dimaksud adalah pendidikan, 
penelitian, serta pengabdian kepada masyarakat. Pendidikan adalah suatu 
usaha yang dilakukan untuk mewujudkan suasana belajar yang aktif 
sehingga dapat mengembangkan potensi diri. Penelitian yaitu kegiatan yang 
dilakukan secara ilmiah dan sistematis untuk memperoleh informasi serta 
berkaitan dengan cabang ilmu pengetahuan dan teknologi. Pengabdian 
masyarakat yaitu suatu kegiatan yang memanfaatkan ilmu pengetahuan 
dalam masyarakat agar dapat memajukan kesejahteraan dalam masyarakat 
tersebut. Penulisan yang benar yaitu spanduk mengenai informasi yang 
mengharuskan dosen untuk melaporkan LDK dan BDK setiap semester 







Data (52):Sebuah informasi tentang kuliah kerja nyata memiliki 
pendahuluan yaitu zat antibakteri ada yang berasal dari bahan 
alami dan artifisal. 
 
Penulisan artifisal merupakan kesalahan kepenulisan karena menurut 
KBBI yang benar yaitu artifisial, artifisial sendiri memiliki arti buatan atau 
tidak alami. Antibakteri sendiri yaitu zat yang dapat mengganggu 
pertumbuhan dan mematikan bakteri yang merugikan. Penulisan yang benar 
yaitu sebuah informasi tentang kuliah kerja nyata memiliki pendahuluan 
yaitu zat antibakteri ada yang berasal dari bahan alami dan artifisial. 
 
6. Penggunaan Kata Baku dan Tidak Baku 
Banyak masyarakat yang kurang memahami tentang kata baku dan 
kata tidak baku, seringkali masyarakat menuliskan bentuk kata tidak baku di 
dalam sebuah brousur, papan penguman, dan lain sebagainya. Berikut ini 
penggunaan kata tidak baku yang terdapat pada ruang publik di Universitas 
Pancasakti Tegal. 
 
Data (53): Brosur Perikanan menjelaskan pengembangan kompetensi, yaitu 
praktek selam, praktek manajemen budidaya perikanan, 
praktek kewirausahaan, praktek eksplorasi perikanan dan 
sertifikasi profesi bidang perikanan. 
 
Penulisan praktek tersebut termasuk ke dalam kata tidak baku, 
sedangkan kata baku yang sesuai dengan ejaan adalah kata praktik. Praktik 
adalah suatu tindakan nyata yang timbul akibat adanya stimulasi 
(dorongan). Praktik biasanya dilaksanakan setelah adanya materi yang telah 





individu tersebut tidak hanya mampu memahami teori saja tetapi juiga 
praktik yang telah disampaikan. Penulisan yang benar yaitu brosur 
Perikanan menjelaskan pengembangan kompetensi, yaitu praktik selam, 
praktik manajemen budidaya perikanan, praktik kewirausahaan, 
praktik eksplorasi perikanan dan sertifikasi profesi bidang perikanan. 
 
Data (54): Brosur penerimaan mahasiswa baru Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
menjelaskan tentang persyaratan pendaftaran program reguler. 
Salah satunya yaitu akte kelahiran. 
 
Penulisan kata akte termasuk ke dalam bentuk tidak baku dari akta. 
Kata akta di dalam KKBI memiliki arti sebagai tanda buki yang merupakan 
sebuah pernyataan tentang kelahiran seorang anak, perkawinan, perceraian, 
serta kematian. Akta berupa catatan sipil yang dapat memberikan kepastian 
hukum, hal ini membuat akta cukup penting dan sangat digunakan oleh 
masyarakat. Penulisan yang benar yaitu brosur penerimaan mahasiswa baru 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis menjelaskan tentang persyaratan pendaftaran 
program reguler. Salah satunya yaitu akta kelahiran. 
 
Data (55): Brosur penerimaan mahasiswa baru Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
menjelaskan tentang persyaratan pendaftaran program konversi. 
Salah satunya yaitu ijasah. 
 
Penulisan kata ijasah merupakan bentuk tidak baku dari ijazah, ijazah 
sendiri memiliki arti sebagai surat tanda tamat belajar yang berupa dokumen 
resmi tentang orang, siswa atau mahasiswa. Ijazah dikeluarkan oleh suatu 





digunakan untuk mendaftar sekolah atau perguruan tinggi serta dapat pula 
digunakan untuk mendaftar pekerjaan, tetapi ada beberapa oknum yang 
justru memalsukan ijazah dengan mengganti gelar atau nama, hal ini 
melanggar hukum. Penulisan yang benar yaitu brosur penerimaan 
mahasiswa baru Fakultas Ekonomi dan Bisnis menjelaskan tentang 
persyaratan pendaftaran program konversi. Salah satunya yaitu ijazah. 
 
Data (56): Brosur penerimaan mahasiswa baru Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
menjelaskan tentang persyaratan pendaftaran program reguler. 
Salah satunya yaitu photo hitam putih 
. 
Penulisan photo termasuk ke dalam bentuk tidak baku dari foto, kata 
foto memiliki makna seperti gambaran, bayangan serta pantulan yang diam 
dan dihasilkan oleh kamera yang berfungsi sebagai alat perekam objek 
tertentu. Foto memiliki berbagai macam jenis, yang pertama yaitu foto 
manusia yang objek didalm fotonya adalah manusia, lalu yang kedua yaitu 
foto alam yang memiliki objek foto tentang alam, tumbuhan dan binatang, 
yang ketiga yaitu foto artitektur yang objek fotonya berupa bangunan dan 
yang terakhir yaitu foto jurnalistik yang digunakan untuk kepentingan pers 
sebagai sarana penyampaian pesan dalam sebuah berita (media massa). 
Penulisan yang benar yaitu brosur penerimaan mahasiswa baru Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis menjelaskan tentang persyaratan pendaftaran program 






Data (57): Brosur penerimaan mahasiswa baru Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
menjelaskan tentang persyaratan pendaftaran program konversi. 
Salah satunya yaitu ijasah dilegalisir 1 lembar. 
 
Penulisan kata legalisir termasuk bentuk tidak baku dari legalisasi 
yang memiliki arti yaitu pengesahan. Legalisasi adalah pemastian dokumen 
yang telah di salin agar sama dengan aslinya. Dokumen tersebut nantinya 
akan diberi stampel dan tanda tangan dengan nama lengkap dari suatu 
lembaga yang telah mengeluarkan dokumen tersebut, sehingga dokumen 
tersebut dinyatakan sah. Ijazah yang telah dilegalisasi ini sering digunakan 
untuk mendaftar sekolah ataupun mendaftar sebuah pekerjaan. Penulisan 
yang benar yaitu brosur penerimaan mahasiswa baru Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis menjelaskan tentang persyaratan pendaftaran program konversi. 
Salah satunya yaitu ijasah dilegalisasi 1 lembar 
 
Data (58): Sebuah informasi tentang kuliah kerja nyata tentang pemanfaatan 
limbah daun nanas sebagai pengawet ikan alami yaitu dengan 
salah satu cara pembuatannya dengan memasukan ke dalam 
toples yang bagian luarnya ditutup. 
 
Penulisan kata toples merupakan bentuk kata tidak baku, sedangkan 
kata bakunya yaitu stoples. Stoples sebuah wadah yang berbentuknya 
seperti tabung tertutup dan bisa digunakan untuk menyimpan makanan. 
Penulisan yang benar yaitu sebuah informasi tentang kuliah kerja nyata 
tentang pemanfaatan limbah daun nanas sebagai pengawet ikan alami yaitu 
dengan salah satu cara pembuatannya dengan memasukan ke dalam stoples 






Data (59): Sebuah informasi tentang kuliah kerja nyata tentang pemanfaatan 
limbah daun nanas sebagai pengawet ikan alami yaitu dengan 
salah satu cara pembuatannya dengan hasil destilasi siap 
digunakan untuk bahan pengawet ikan alami. 
 
Penulisan kata destilasi merupakan bentuk tidak baku dari distalasi 
yang merupakan proses memanaskan benda cair atau padat hingga berubah 
uap yang disalurkan. Penulisan yang benar yaitu sebuah informasi tentang 
kuliah kerja nyata tentang pemanfaatan limbah daun nanas sebagai 
pengawet ikan alami yaitu dengan salah satu cara pembuatannya dengan 
hasil distalasi siap digunakan untuk bahan pengawet ikan alami. 
 
Data (60): Sebuah informasi tentang perencanaan dan perancangan aerator 
tambak tenaga angin memiliki latar belakang masalah yaitu hasil 
survey yang dilakukan bahwa angin di daerah pesisir Brebes 
mencapai rata-rata. 
 
Penulisan kata survey merupakan bentuk tidak baku dari survei. 
Survei yaitu teknik riset yang memberikan batas yang jelas, survei dapat 
dilakukan untuk meninjau suatu data agar tepat dan akurat. Penulisan yang 
benar yaitu sebuah informasi tentang perencanaan dan perancangan aerator 
tambak tenaga angin memiliki latar belakang masalah yaitu hasil survei 
yang dilakukan bahwa angin di daerah pesisir Brebes mencapai rata-rata. 
 
Data (61): Brosur dari Fakultas Perikanan menjelaskan tentang fasilitas 
akademik yaitu pusat pelatihan agribisnis perikanan. 
 
Penulisan kata agribisnis merupakan bentuk tidak baku dari 
agrobisnis. Agrobisnis adalah bentuk usaha yang memiliki 4 aspek yaitu 





Agrobisnis memiliki objek yaitu tumbuhan, hewan, ataupun organisme 
lainya. Agrobisnis sendiri adalah cara pandang Ekonomi berarti usaha dalam 
mempelajari pengelolaan aspek budidaya. Penulisan yang benar yaitu brosur 
dari Fakultas Perikanan menjelaskan tentang fasilitas akademik yaitu pusat 
pelatihan agrobisnis perikanan. 
 
Penelitian ini telah dilakukan dan memiliki hasil kesalahan ejaan 
bahasa Indonesia dan kata baku. Data tersebut diperoleh dengan penelitian 
pada ruang publik di area gedung rektorat Universitas Pancasakti Tegal, 
sehingga data dalam penelitian ini telah disusun dengan sebenarnya. Peneliti 
berharap data yang telah diperoleh ini dapat menambah pengetahuan serta 
dijadikan referensi oleh pembaca. 
 
B. Implikasi Hasil Penelitian terhadap Hasil Pembelajaran Bahasa 
Indonesia di SMA 
Penambahan informasi serta kemampuan baru dapat dilakukan dengan 
kegiatan pembelajaran yang secara efektif, sehingga siswa dapat memiliki 
kemampuan yang lebih baik lagi, hal ini dilakukan dengan adanya strategi 
pembelajaran. Strategi pembelajaran ini dapat melibatkan aspek intelektual, 
emosional, dan sosial dari peserta didik. Ketika strategi pembelajaran tersebut 
berhasil, mata pengembangan dari potensi yang telah dimiliki siswa juga akan 
berhasil, hal ini lah yang membuat guru harus memiliki wawasan dan 





Pembelajaran dilakukan dengan menciptakan proses pembelajaran 
yang aktif dengan adanya strategi pembelajaran yang tepat. Proses 
pembelajaran seperti pemberian tugas, melakulan diskusi, serta dapat 
mendorong siswa mengeluarkan pendapatnya dan yang terakhir dapat 
melakukan evaluasi diharapkan dapat mendorong semangat siswa agar lebih 
aktif serta produktif. 
Implikasi pada pembelajaran bahasa Indonesia di SMA tentang ke 
salahan ejaan dan kata baku pada ruang publik di Universitas Pancasakti 
Tegal dapat digunakan sebagai alternatif dalam proses pembelajaran sehingga 
wawasan siswa serta pengajar tersebut dapat bertambah. 
Penelitian tentang kesalahan ejaan bahasa Indonesia dan kata baku 
pada gedung rektorat Universitas Pancasakti Tegal dapat diimplikasikan pada 
siswa kelas XI semester I (satu) dengan kurikulum 2013, KD 3.15 
Menganalisis sistematika dan kebahasaan karya ilmiah. 
Materi pada implikasi pembelajaran ini yang sesuai yaitu menulis 
karya ilmiah dengan memperhatikan isi, sistematika dan kebahasaan seperti 
kalimat baku dan pengunaan ejaan bahasa Indonesia pada karya ilmiah 
tersebut. Berikut penjelasannya 
1. Menulis karya ilmiah 
Pada penulisan karya ilmiah pada umumnya harus 
memperhatikan isi, sistematika, dan kebahasaan. Karya ilmiah sendiri 





sesuai dengan ejaan bahasa Indonesia. Ada beberapa jenis karya 
ilmiah yaitu artikel, skripsi, makalah, tesis, dan lain sabagainya. 
Kamus Besar Bahasa Indonesia telah mengatur penggunaan 
bahasa Indonesia yang sesuai dengan kaidah kebahasaan, sehingga 
KKBI dapat dijadikan patokan saat penulisan karya ilmiah yang sesuai 
dengan kaidahnya. 
 Setelah kita memahami bentuk dari karya ilmiah, selanjutnya 
kita dapat memproduksi atau menulis teks karya imilah tersebut sesuai 
dengan karakteristik dalam karya ilmiah seperti tulisan dalam karya 
ilmiah tersebuat harus mengacu pada teori, bahasanya harus lugas, 
logis, efisien, efektif, objektif serta sistematis. Setelah kita menuliskan 
karya ilmiah sesuai dengan karakteristiknya, maka akan terciptanya 
suatu karya ilmiah yang baik dan benar. 
Soal! 
1.  “pembudiyaan ikan lele di tegal” 
 Penulisaan judul karya ilmiah yang benar dan sesuai dengan ejaan 
bahasa Indonesia adalah... 
2. “Penanaman Kamboja (Adenium spp) dapat dilakukan dengan 
teknik puasa air” 
 Penulisan karya ilmiah yang sesuai dengan ejaan bahasa Indonesia 
adalah... 
3. “Setelah diadakanya praktek telah diketahui bahwa 80% calon 





Penulisan karya ilmiah tersebut yang seuai dengan kata baku 
adalah… 
Jawaban 
1. Penulisan kata pembudiyaan seharusnya menggunakan huruf 
kapital dikarena kata tersebut berada di awal kalimat dan 
merupakan judul dari karya ilmiah, penulisan ikan lele juga 
menggunakan huruf kapital dikarenakan bagian dari judul sebuah 
karya ilmiah, selanjutnya penulisan kata Tegal seharusnya 
menggunakan huruf kapital karena merupakan nama kota. Jadi 
penulisan judul karya ilmiah yang benar adalah “Pembudiyaan 
Ikan Lele di Tegal” 
2. Penulisan Adenium spp seharusnya menggunakan huruf miring 
karena merupakan nama latin dari bunga kamboja sesuai dengan 
ejaan bahasa Indonesia. Jadi penulisan yang benar yaitu 
Penanaman Kamboja (Adenium spp) dapat dilakukan dengan 
teknik puasa air 
3. Penulisan kata praktek merupakan bentuk tidak baku dari praktik.  
Jadi penulisan simpulan yang benar yaitu setelah diadakanya 
praktik telah diketahui bahwa 80% calon dokter berhasil 
melakukannya. 
 
Pembelajaran ini memiliki tujuan yaitu agar para siswa dapat memiliki 





Indonesia dan kata baku, harapanya siswa menerapkannya saat pembelajaran 
bahasa Indonesia pada materi penulisan karya ilmiah.  Strategi pembelajaran 
yang tepat juga  dapat berpengaruh untuk  meningkatkan kemampuan menulis 
siswa yang baik dan sesuai dengan ejaan bahasa Indonesia. Hal inilah dapat 










Penelitian ini telah memiliki hasil serta pembahasan, selanjutnya yaitu 
penarikan kesimpulan sebagai berikut. 
1. Kesalahan ejaan bahasa Indonesia dan kata baku pada gedung rektorat 
Universitas Pancasakti Tegal meliputi kesalahan penggunaan huruf 
miring, tanda baca, singkatan, huruf kapital serta kata baku. Penelitian 
ini memiliki hasil yaitu 61 data yang telah dipersentasekan, kesalahan 
penggunaan huruf miring memiliki 28 data dengan persentase sebesar 
46%, kesalahan tanda baca memiliki 14 data dengan persentase sebesar 
23%, kesalahan penggunaan singkatan memiliki 2 data dengan 
persentase sebesar 3,2%, kesalahan penggunaan huruf kapital memiliki 
5 data dengan persentase sebesar 8,2%, kesalahan penulisan memiliki 3 
data dengan persentase sebesar 4,9%, dan yang terakhir penggunaan 
kata baku dan tidak baku memiliki 9 data dengan persentase 14,7%. 
Data-data tersebut telah dianalisis sesuai dengan prosedur penelitian. 
2. Implikasi terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di SMA dari 
penelitian ini yaitu terdapat pada teks karya ilmiah kelas XI semester 
genap dengan kurikulum 2013, KD 3.15 Menganalisis sistematika dan 
kebahasaan karya ilmiah, diharapkan siswa dapat lebih memahami 






mendapatkan hasil dari kesalahan bahasa ejaan bahasa Indonesia pada 
gedung rektorat Universitas Pancasakti Tegal. 
 
B. Saran 
1. Bagi Guru 
Penelitian ini dapat dijadikan referensi dalam pembelajaran 
bahasa Indonesia di SMA terutama pada kelas XI semester genap 
dengan kurikulum 2013, KD 3.15 Menganalisis sistematika dan 
kebahasaan karya ilmiah. Hal ini dikarenakan dalam penelitian tersebut 
mempelajari tentang kesalahan ejaan dan kata baku yang seringkali 
terjadi. Karya ilmiah sendiri selalu menggunakan kaidah bahasa 
Indonesia yang baik dan sesuai dengan kaidah yang berlaku. Sehingga 
dengan adanya penelitian ini di dalam proses pembelajaran dapat 
membantu guru dengan menjadikannya referensi. 
2. Bagi Siswa 
Siswa seringkali melakukan kesalahan dalam proses penulisan 
karya ilmiah, sehingga dengan adanya penelitian ini diharapkan siswa 
dapat mempelajari kaidah kebahasaan penulisan karya ilmiah yang baik 
dan sesuai. Hal ini berguna untuk proses belajar siswa sehingga dapat 
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Lampiran 1 
SILABUS 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Satuan Pendidikan : SMA  
Kelas/Semester : XI/2 
Tahun Pelajaran : 20…./20... 
Alokasi Waktu : 54 x 45 menit 
Kompetnsi inti 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, 
dan pro-aktif dalam  berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan 
alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan internasional”. 
3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan factual, konseptual, procedural dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan procedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah. 
4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri,serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan 
 









 informasi dalam 
proposal; dan 
 unsur-unsur 
 Mengidentifiksi isi 
tiap-tiap unsur 
proposal. 
 Menyunting proposal 
3.12.1. Mengidentifiksi isi 
tiap-tiap unsur proposal. 
3.12.2. Menyunting proposal 
























hasil kerja dalam 
diskusi kelas. 
 
yang kurang lengkap. (Lembar kerja) Kelas XI 














































 isi proposal; 
 sistematika 
proposal; dan 
 unsur kebahasaan 
proposal. 
 Mengidentifikasi isi, 
sistematika, dan 
kebahasaan proposal. 







biaya, dan pelaksana)  
dengan memperhati-




merevisi hasil kerja 
dalam diskusi kelas. 
 



















4.13.1. Membuat proposal 
berdasarkan unsur-unsur 
proposal, pendahuluan, 
latar belakang masalah, 
metode, pelaksanaan 
(tempat, waktu, biaya, 
dan pelaksana)  dengan 
memperhati-kan isi dan 
kebahasaannya. 
4.13.2. Mempresentasikan,me
nanggapi, dan merevisi 








Karrya Ilmiah:  Menentukaninformasi, 3.14.1. Menentukaninformasi, 
tujuan dan esensi sebuah 









 unsur-unsur karya 
ilmiah; 
 isi dankebahasaan 
dalam karya ilmiah; 
 tujuan dan esensi 
karya ilmiah; dan 
 membuat karya 
ilmiah. 
tujuan dan esensi 
sebuah karya ilmiah 
yang dibaca. 
 Merancang karya 
ilmiah sesuai dengan 




merevisi hasil kerja 
dalam diskusi kelas. 
 
karya ilmiah yang 
dibaca. 
3.14.2. Merancang karya 
ilmiah sesuai dengan 





















nanggapi, dan merevisi 









 kebahasaan karya 
ilmiah; 
 kalimat baku; 




 menyusun karya 
ilmiah. 
 Mengumpulkan dan 
mengidentifikasi data 
berkenaan dengan 
informasi yang akan 
disusun dalam bentuk 
karya ilmiah. 
 Menulis karya ilmiah 
dengan memerhatikan 





ilmiah hasil kerja 
dalam diskusi kelas. 
 
3.15.1. Mengumpulkan dan 
mengidentifikasi data 
berkenaan dengan 
informasi yang akan 






6 x 45’ 
4.15. Mengonstruk





4.15.1. Menulis karya ilmiah 
dengan memerhatikan 













   





 isi dan kebahasaan 
dalam resensi; 
 membuat resensi; 
 unsur-unsur resensi; 
dan 
 sistematika resensi. 
persamaan dan 
perbedaan isi dan 
sistematika beberapa 
resensi. 
 Menyusun sebuah 






merevisi resensi hasil 
kerja dalam diskusi 
kelas. 
 















4.16.1. Menyusun sebuah 






merevisi resensi hasil 




















sebuah resensi dari 
buku kumpulan 
cerpen atau novel. 
 Mempresentasikan, 
menanggapi, dan 
merevisi resensi hasil 















atau novel yang 
sudah dibaca 
4.17.1. Mengonstruksi sebuah 
resensi dari buku 




merevisi resensi hasil 







   
3.18. Mengidentifi








 Alur dalam drama 
 Babak dalam drama 
 Konflik dalam 
drama 
 Penokohan dalam 
drama 
 
 Mendata, alur, 
konfliks, penokohan, 
dan hal yang menarik 
dalam drama yang 
dipentaskan. 
 Memerankan salah 
satu  tokoh dalam 
naskah drama yang 
dibaca sesuai dengan 
watak tokoh tersebut 
 Memberi tanggapan, 
serta memperbaiki 
hasil kerja dalam 
diskusi kelas. 
3.18.1. Mendata, alur, 
konfliks, penokohan, 
dan hal yang menarik 






6 x 45’ 
4.18. Mempertunj






4.18.1. Memerankan salah 
satu  tokoh dalam 
naskah drama yang 
dibaca sesuai dengan 
watak tokoh tersebut 
4.18.2. Memberi tanggapan, 
serta memperbaiki hasil 















 Pementasan drama 
 Mengidentifikasi isi 
dan kebahasaan drama 





drama sebagai seni 
pertunjukan dengan 
memperhatikan tata 
panggung, kostum, tata  
musik, dan sebagainya. 
 Memberikan 
tanggapan terhadap 
3.19.1. Mengidentifikasi isi 
dan kebahasaan drama 

















drama sebagai seni 
pertunjukan dengan 
memperhatikan tata 
panggung, kostum, tata  















pesan dari dua 
buku fiksi 
(novel dan buku 
kumpulan puisi) 
yang dibaca 
 Unsur-unsur novel 
atau kumpulan 
puisi. 





pesan dari dua buku 
fiksi (novel dan buku 
kumpulan puisi) yang 
dibaca. 
 Menyusun ulasan  
terhadap pesan dari 






kerja dalam diskusi 
kelas. 
3.20.1. Mengidentifikasi 
pesan dari dua buku 
fiksi (novel dan buku 







6 x 45’ 
4.20. Menyusun 
ulasan terhadap 






4.20.1. Menyusun ulasan  
terhadap pesan dari dua 





memperbaiki hasil kerja 






…………, .... Desember 2020 
Mengetahui 





…………………………..          




   
Lampiran 2 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 











A. Tujuan Pembelajaran 
Kegiatan proses pembelajaran dengan model problem based learning membuat peserta 
didik dapat memahami serta menerapkan pengetahuan pada materi ajar karya ilmiah yang 
lebih spesifik sesuai dengan kaidah keilmuan yang berlaku. 
B. Langkah-Langkah Pembelajaran (model problem based learning) 
1. Peserta didik menyimak tujuan pembelajaran. 
2. Peserta didik membaca contoh dari teks karya ilmiah, setelah contoh didapatkan maka 
peserta didik dapat memberikan tanggapan terhadap teks yang dibaca. 
3. Peserta didik membentuk kelompok belajar. 
4. Peserta didik menelaah serta mendiskusikan karya ilmiah dengan memperhatikan 
sistematika karya ilmiah dan kebahasaan untuk merevisi serta menilai karya ilmiah. 
5. Setelah merivisi dan menilai sebuah karya ilmiah, peserta didik menyajikannya dalam 
laporan pembahasan hasil temuan dan penarikan kesimpulan di depan kelas. 
6. Peserta didik dalam kelompok lain menilai dan menanggapi hasil kerja kelompok lain 
lalu disimpulkan bersama. 
7. Pendidik melakukan evaluasi belajar mengenai materi yang telah dipelajari. 
C. Penilaian 
1. Sikap  : Observasi saat pembelajaran tentang rasa ingin tahu, tanggung jawab 
komunikatif 
2. Pengetahuan : Teks tertulis bentuk karya ilmiah. 
3. Keterampilan : Laporan hasil pembahasan hasil temuan dan penarikan kesimpulan di 
depan kelas. 
 Tegal,    Januari 2021 
Mengetahui, 
Kepala Sekolah    Guru Bahasa Indonesia 
 
 
       
NIP....................    NIP..........................  
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
4.15. Mengonstruksi sebuah 
karya ilmiah dengan memerhatikan 
isi, sistematika, dan kebahasaan 
4.15.1 Menelaah karya ilmiah dengan 
memerhatikan isi, sistematika, dan 
kebahasaan. 
4.15.2 Mempresentasikan, menanggapi, 
merevisi, menilaikarya ilmiah hasil kerja 







   
Lampiran 3 
Data Kesalahan Ejaan dan Kata Baku  
 































   
 



















   
 
 







   
 


















   
 














   
































































   
 
 
